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Pengaruh Pemahaman Prosedur Dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Memenuhi Kewajiban Pajak 







Mengingat begitu pentingnya peranan pajak, maka Direktorat Jenderal 
Pajak telah melakukan berbagai upaya untuk memaksimalkan penerimaan pajak. 
Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui reformasi peraturan perundang-
undangan di bidang perpajakan. Pada saat ini masih rendahnya kepatuhan wajib 
pajak. Selain itu tingkat kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi beberapa faktor, 
di antaranya adalah sanksi perpajakan dan kesadaran wajib pajak. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemahaman prosedur dan sanksi 
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam memenuhi kewajiban 
pajak penghasilan Di KPP Pratama Surabaya Rungkut. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemahaman prosedur 
pajak (X1) dan sanksi pajak (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y). Skala dalam 
penelitian ini menggunakan skala likert. Populasi dalam penelitian ini adalah 
wajib pajak penghasilan orang pribadi pada KPP Pratama Rungkut Surabaya. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik  simple 
random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah wajib pajak yang terdaftar 
di KPP Rungkut Surabaya sebanyak 100 orang.  Teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. 
Hasil dari penelitian ini adalah Prosedur pemahaman pajak (X1) dan sanksi 
pajak (X2) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak 
(Y) dengan besarnya nilai F hitung adalah 19,264 dengan taraf signifikan sebesar 
0.000, Pemahaman prosedur pajak berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan 
wajib pajak dengan Nilai t hitung 5,409 dengan tingkat signifikansi 0,000, Sanksi 
pajak berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak, dengan Nilai t 
hitung 5,409 dengan tingkat signifikansi 0,019.  
 
 
Kata kunci : Pemahaman prosedur pajak, sanksi pajak dan kepatuhan wajib 
pajak 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
 
Sebagaimana halnya perekonomian dalam suatu rumah tangga atau 
keluarga, perekonomian negara juga mengenal sumber-sumber pembiayaan dan 
pos-pos pengeluaran. Pajak dari tahun ke tahun memiliki kontribusi yang semakin 
besar terhadap pembiayaan anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN), 
tercatat pada tahun 2010 kontribusi perpajakan bagi pembiayaan APBN sebesar 
78 persen dan akan semakin bertambah seiring dengan terus meningkatnya target 
penerimaan pajak. Sebagai sumber utama pembiayaan APBN, seluruh uang pajak 
yang terkumpul dari setiap wajib pajak melalui mekanisme APBN yang disetujui 
DPR kemudian dialokasikan ke seluruh Kementerian/Lembaga untuk 
dipergunakan sesuai dengan kegiatan/program kerja masing-masing 
Kementerian/Lembaga. Kegiatan/program tersebut antara lain digunakan untuk 
membangun berbagai macam fasilitas publik, misalnya untuk membangun jalan, 
membangun sekolah, untuk puskesmas, untuk pertahanan dan keamanan negara 
dan lain sebagainya baik pengeluaran yang bersifat pembangunan jangka panjang 
maupun pengeluaran rutin negara lainnya. Dengan demikian kontribusi 
penerimaan pajak bagi suatu negara menjadi sangat dominan dalam menunjang 
jalannya roda pemerintahan dan pembiayaan pembangunan. Idealnya, makin maju 
suatu negara, kesadaran akan pentingnya membayar pajak semakin tinggi yang 
ditandai dengan tingginya rasio pajak (tax ratio) (Budi, 2007). 
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Mengingat begitu pentingnya peranan pajak, maka pemerintah dalam hal ini 
Direktorat Jenderal Pajak telah melakukan berbagai upaya untuk memaksimalkan 
penerimaan pajak. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui reformasi 
peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan dengan diberlakukannya self 
assesment system. Self assesment system mengharuskan wajib pajak untuk 
memenuhi  kewajiban perpajakannya, yaitu mengisi dan menyampaikan Surat 
Pemberitahuan (SPT) di Kantor Pelayanan Pajak. Kesadaran dan kepatuhan yang 
tinggi dari wajib pajak merupakan faktor penting dalam pelaksanaan sistem 
tersebut (Priyantini, (2008:3) dalam Muliari (2011)).  
Rendahnya kepatuhan wajib pajak penyebabnya antara lain pengetahuan 
sebagian besar wajib pajak, sebagian besar wajib pajak memperoleh pengetahuan 
pajak dari petugas pajak, surat kabar, buku perpajakan, internet konsultan pajak 
dan seminar, akan tetapi hal tersebut belum bisa terlaksanakan dengan baik. 
Kurangnya bersosialisasi dengan orang lain mungkin berdampak pada rendahnya 
kesadaran masyarakat mengenai pajak yang pada akhirnya mungkin menyebabkan 
rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak dilakukan, bahkan pengetahuan tentang 
pajak belum secara komperehensif  bisa terwujud (Hidayati, 2008). 
Kepatuhan perpajakan pada prinsipnya adalah tindakan wajib pajak dalam 
memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang - undangan dan peraturan pelaksanaan perpajakan yang berlaku dalam 
suatu negara (Maruf, 2009). Predikat wajib pajak patuh dalam arti disiplin dan 
taat, tidak sama dengan wajib pajak yang berpredikat pembayar pajak dalam 
jumlah besar, karena tidak ada hubungan antara kepatuhan dengan jumlah 
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nominal setoran pajak yang dibayarkan pada kas negara. Dengan demikian, 
pembayar pajak terbesar sekalipun belum tentu memenuhi kriteria sebagai wajib 
pajak patuh, karena meskipun wajib pajak memberikan kontribusi besar pada 
negara jika masih memiliki tunggakan maupun keterlambatan penyetoran pajak 
maka tidak dapat diberi predikat wajib pajak patuh (Dewi, 2011). 
Tingkat kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi beberapa faktor, di 
antaranya adalah sanksi perpajakan dan kesadaran wajib pajak. Terdapat undang-
undang yang mengatur tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan. Agar 
peraturan perpajakan dipatuhi, maka harus ada sanksi perpajakan bagi para 
pelanggarnya. Wajib pajak akan memenuhi kewajiban perpajakannya bila 
memandang bahwa sanksi perpajakan akan lebih banyak merugikannya (Nurgoho, 
(2006)  dalam Muliari ( 2011).  
Sanksi pajak adalah merupakan pembayaran kerugian kepada negara, 
khususnya yang berupa denda, bunga dan kenaikan. Sanksi yang berupa denda 
dapat dikenakan terhadap pelanggaran yang berkaitan dengan kewajiban 
pelaporan, sanksi yang berupa bunga dapat dikenakan terhadap pelanggaran yang 
berkaitan dengan kewajiban pembayaran pajak, sedangkan sanksi kenaikan berupa 
kenaikan jumlah pajak yang harus dibayar, terhadap pelanggaran berkaitan 
dengan kewajiban yang diatur dalam ketentuan material. Penerapan sanksi 
perpajakan kepada wajib pajak dimaksudkan agar wajib pajak tidak melalaikan 
kewajibannya untuk mentaati peraturan perundang-undangan perpajakan. Sanksi 
tersebut diatur dalam Undang-Undang No. 16 Tahun 2009 tentang perubahan ke 3 
atas Undang-Undang No. 6 Tahun 1983 Tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 
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Perpajakan. Terjadinya sanksi pajak penghasilan wajib pajak badan dikarenakan 
adanya wajib pajak badan yang melakukan pelanggaran ketentuan perpajakan, 
khususnya wajib pajak masih belum sadar atas kewajiban mereka dalam 
membayar pajak kepada negara atas pelaporan Surat Pemberitahuan tidak tepat 
waktu atau melakukan pelanggaran atas kesengajaan menghindar untuk tidak 
menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) atau menyampaikan Surat 
Pemberitahuan (SPT) dengan tidak benar, sengaja tidak memenuhi kewajiban 
perpajakan yang berakibat merugikan negara (sumber:pajakonline.com/Ali Imran 
Hamid/19 Mei 2010). Maka fenomena yang ada yaitu masih belum sadarnya atas 
kewajiban wajib pajak dalam melaksanakan pembayaran pajak kepada negara, 
dengan tidak menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) dalam jangka waktu 
tertentu (Esa, 2010). 
 Objek dalam penelitian ini adalah KPP Pratama Surabaya Rungkut, yang 
berada di JL. Jagir Wonokromo 104 Surabaya. Berdasarkan hasil observasi dan 
data yang didapat diketahui bahwa banyaknya pendapatan pajak orang pribadi 
yang menurun, seperti tertera pada tabel berikut : 
Tabel 1.1 
Target Penerimaan Pajak Dan Pajak yang Diterima Pajak Pribadi  
Tahun 2009-2010 
 




2009 369.125.130.000 347.229.589.899 23.160.842.987 
2010 476.269.445.590 401.383.276.282 15.479.644.987 
 
Sumber : Seksi PDI di KPP Pratama Surabaya Rungkut (2011) 
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 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa target penerimaan pajak 
dengan pajak yang diterima oleh KPP Rungkut untuk pajak orang pribadi pada 
tahun 2010 mengalami penurunan dibandingkan pada tahun 2009, hal tersebut 
diduga karena tidak ketepatan waktu dalam pembayaran pajak orang pribadi, 
maka pihak KPP memberikan sanksi kepada wjib pajak yang terlambat dan tidak 
membayar pajak, seperti memberikan Surat Pemberitahuan (SPT), denda yang 
telah ditentukan di UU mengenai sanksi perpajakan. Selain itu besarnya 
penerimaan pajak setelah dikenakannya sanksi kepada wajib pajak orang pribadi 
pada tahun 2010 mengalami penurunan dari 23.160.842.987 pada tahun 2009 dan 
pada tahun 2010 sebesar 15.479.644.987, berdasarkan hasil wawancara dengan 
bagian sanksi atau Seksi Waskon, didapat informasi bahwa penurunan yang 
terjadi diduga karena wajib pajak tidak menghiraukan sanksi yang akan dikenakan 
kepada wajib pajak. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti mengambil judul yaitu 
”Pengaruh Pemahaman Prosedur Dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi Dalam Memenuhi Kewajiban Pajak Penghasilan Di KPP 
Pratama Surabaya Rungkut” 
1.2. Perumusan Masalah 
 
Dari latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah : 
Adakah pengaruh pemahaman prosedur dan sanksi pajak terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi dalam memenuhi kewajiban pajak penghasilan Di KPP 
Pratama Surabaya Rungkut. 
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1.3. Tujuan Penelitian 
 
Dari rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang hendak dicapai 
dalam penyusunan penelitian ini adalah : 
Untuk mengetahui pengaruh pemahaman prosedur dan sanksi pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam memenuhi kewajiban pajak 
penghasilan Di KPP Pratama Surabaya Rungkut. 
1.4. Manfaat Penelitian  
 
Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagi Kantor Pelayanan Pajak  
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi Dirjen Pajak mengenai hal – 
hal yang mempengaruhi penerimaan PPh Orang Pribadi dan untuk terus 
meningkatkan pemahaman prosedur perpajakan kepada wajib pajak Orang 
Pribadi. 
2. Bagi Peneliti 
Menanmbah wawasan peneliti dan pengembangan teori perpajakan yang 
diperoleh selama kuliah. 
3. Bagi Universitas 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi sebagai 
perbandingan bagi peneliti lain dengan materi yang berhubungan dengan 
perpajakan serta sebagai tambahan perpustakaan yang sudah ada. 
4.  Bagi Wajib Pajak 
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Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para wajib 
pajak mengenai arti penting pajak bagi negara maupun bagi wajib pajak itu 
sendiri. 
5. Bagi Pengembangan Ilmu 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberi masukan terhadap peneliti 
selanjutnya yang ingin meneliti pada bidang yang sama. 
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